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ABSTRAK 

PERANCANGAN BUKU ILUSTRASI “BEDAH MISTERI: LAHIRNYA 

JAKA MADA SANG PENYATU NUSANTARA” 

Oleh: Silviana Huda 

NIM: 1812480024 

Indonesia merupakan wilayah negara yang terdiri dari ribuan pulau. Mulai 

dari Sabang hingga Merauke, dari Miangas sampai pulau Rote. Ribuan pulau yang 

tersusun hingga menjadi satu kesatuan dari sebuah negara ini seringkali disebut 

dengan istilah Nusantara. Nusantara merupakan konsep kenegaraan yang berasal 

dari Kerajaan Majapahit, gagasan ini dicetuskan oleh Mahapatih Gajah Mada dan 

termaktub dalam Sumpah Palapa yang menyebutkan bahwa Ia akan menaklukan 

wilayah Nusantara. Meski begitu terkenal akan prestasi-prestasinya, asal- usul 

Gajah Mada masih menjadi misteri yang banyak diperdebatkan hingga saat ini. 

Beberapa daerah mencoba menguak dengan menggali lebih dalam sejarah dan 

bukti-bukti kelahiran Gajah Mada. Salah satu daerah yang turut serta menelusuri 

jejak masa kecil Gajah Mada adalah Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Diketahui 

Gajah Mada memiliki nama masa kecil sebagai Jaka Mada yang berarti pemuda 

dari Desa Mada. Mada ialah sebuah wilayah yang berada di Kabupaten Lamongan 

Jawa Timur. Sejarah mengenai Jaka Mada merupakan warisan sejarah yang 

spektakuler, maka dari itu dibutuhkan media yang tepat untuk membukukan 

sekaligus memperkenalkan cerita sejarah Jaka Mada kepada khalayak. 

Media informasi yang dipilih adalah buku ilustrasi. Dalam visualisasinya, 

selain menampilkan suatu peristiwa atau gagasan yang mudah dipahami, ilustrasi 

juga memiliki nilai estetika didalamnya, sehingga pesan akan tersampaikan dengan 

maksimal. Hasil perancangan berupa buku ilustrasi ini berisi mengenai sejarah 

kelahiran Jaka Mada dengan bukti situs-situs peninggalan Majapahit berdasarkan 

informasi hasil wawancara dan observasi di lapangan. 

 

Kata kunci : Buku Ilustrasi, Jaka Mada, Kerajaan Majapahit, Sejarah. 
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ABSTRACT 

DESIGN OF THE ILLUSTRATION BOOK "THE MYSTERY SURGERY: 

THE BIRTH OF JAKA MADA, THE UNIVERSITY OF THE NUSANTARA" 

By: Silviana Huda 

NIM: 1812480024 

Indonesia is a country consisting of thousands of islands. Starting from 

Sabang to Merauke, from Miangas to Rote Island. Thousands of islands that are 

arranged to form one unit of a country are often referred to as the archipelago. The 

archipelago is a state concept that originated from the Majapahit Kingdom, this 

idea was coined by Mahapatih Gajah Mada and was contained in the Palapa Oath 

which stated that he would conquer the archipelago. Even though he is so famous 

for his achievements, the origins of Gajah Mada are still a mystery that is much 

debated to this day. Several areas are trying to uncover this by digging deeper into 

the history and evidence of Gajah Mada's birth. One of the areas that participates 

in tracing the footsteps of Gajah Mada's childhood is Lamongan Regency, East 

Java. It is known that Gajah Mada had a childhood name as Jaka Mada, which 

means young man from Mada Village. Mada is an area in Lamongan Regency, East 

Java. The history of Jaka Mada is a spectacular historical heritage, therefore the 

right media is needed to record and introduce the historical story of Jaka Mada to 

the public. 

The information media chosen was an illustrated book. In visualization, 

apart from showing an event or idea that is easy to understand, the illustration also 

has aesthetic value in it, so that the message will be conveyed optimally. The design 

results in the form of an illustrated book contain the history of the birth of Jaka 

Mada with evidence of Majapahit heritage sites based on information from 

interviews and observations in the field. 

 

Keywords: Illustrated Book, Jaka Mada, Majapahit Kingdom, History. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan wilayah negara yang terdiri dari ribuan pulau. 

Mulai dari Sabang hingga Merauke, dari Miangas sampai pulau Rote. Ribuan 

pulau yang tersusun hingga menjadi satu kesatuan dari sebuah negara ini 

seringkali disebut dengan istilah Nusantara. Istilah Nusantara pertama kali 

tercatat dalam literatur Jawa pada abad ke-12 hingga abad ke-16. Diadopsi dari 

Kerajaan Majapahit untuk menggambarkan suatu penyatuan negara. Secara 

morfologi, istilah Nusantara diambil dari Bahasa Jawa Kuno. “Nusa” berarti 

Pulau, dan “antara” berarti lain atau bisa diartikan sebagai seberang. Pada abad 

ke-20, istilah Nusantara kembali dipopulerkan oleh Ki Hajar Dewantara. Hal ini 

bertujuan untuk menjadikan istilah Nusantara sebagai salah satu nama alternatif 

untuk meneruskan nama wilayah Hindia-Belanda. Saat itu, penggunaan nama 

Indonesia yang berarti Kepulauan India telah disetujui untuk digunakan. 

Kemudian kata Nusantara dipakai sebagai sinonim dari Kepulauan Indonesia. 

(rimbakita.com/nusantara/, diakses pada 14 Februari 2022) 

Istilah Nusantara berasal dari konsep kenegaraan Jawa di abad ke-13 

hingga abad ke-15. Nusantara termasuk dalam tiga bagian wilayah yang dimiliki 

oleh Kerajaan Majapahit, yaitu Negara Agung, Mancanegara, dan Nusantara. 

Dalam konsep ini, Nusantara diartikan sebagai pulau yang berada di luar Jawa. 

Kerajaan Majapahit adalah kerajaan bercorak Hindu-Budha yang dianggap 

sebagai salah satu kerajaan terbesar dalam sejarah Indonesia. Terdapat tiga 

gagasan yang diwariskan sebagai pusaka bangsa Indonesia, diantaranya Bendera 

Merah Putih yang merujuk pada Tunggul Bang Tawan Putih dari Prasasti 

Kudadu. Kedua, Wawasan Nusantara (Dwipa Mandala). Selanjutnya, Bhineka 

Tunggal Ika (Bhineka Tunggal Ika Tan Hana Dharma Mangrwa) dalam Kakawin 

Sutasoma karya Mpu Tantular. Kitab Negara Kertagama menyebutkan bahwa 

saat ini wilayah Nusantara bisa dikatakan mencakup seluruh bagian wilayah 

modern Indonesia ditambah dengan wilayah Malaysia, Brunei Darussalam, 

Singapura, dan sebagian kecil Filipina Selatan. 

Kerajaan Majapahit didirikan oleh Raden Wijaya, menantu dari 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



16 

 

penguasa terakhir Kerajaan Singasari yang bernama Raja Kertanegara. Puncak  

kejayaan Kerajaan Majapahit berlangsung pada masa kepemimpinan Raja 

Hayam Wuruk. Kerajaan ini memiliki patih yang sangat diandalkan yakni 

Gajah Mada. Patih Gajah Mada inilah yang mencetuskan gagasan politik 

Nusantara yang termaktub dalam Sumpah Palapa yang menyebutkan bahwa Ia 

akan menaklukan wilayah Nusantara. Akhirnya Patih Gajah Mada mampu 

menundukkan satu per satu daerah yang belum bernaung di bawah panji 

kekuasaan Majapahit. Bahkan wilayah kekuasaannya meluas hingga ke daerah 

luar Nusantara. (https:m.merdeka.com/jatim/mengenang-masa- 

kejayaanmajapahit-sudah-seperti-negara-maju-di-zaman- sekarang.html?page=2 

diakses pada 14 Februari 2022) 

Gajah Mada merupakan sosok mahapatih yang sangat berpengaruh 

terhadap Kerajaan Majapahit menuju puncak kejayaannya. Sosok mahapatih 

perkasa yang setia mengemban tugas dari pemangku tahta kerajaan untuk terus 

menjaga keutuhan dan memperluas wilayah kekuasaan. Bahkan Indonesia telah 

menganggap Patih Gajah Mada sebagai simbol pahlawan, simbol patriotisme, 

dan persatuan nasional. Meski begitu terkenal akan prestasi-prestasinya, asal- 

usul Gajah Mada masih menjadi misteri yang banyak diperdebatkan hingga saat 

ini. Beberapa daerah mencoba menguak dengan menggali lebih dalam sejarah 

dan bukti-bukti kelahiran Gajah Mada. Salah satu daerah yang turut serta 

menelusuri jejak masa kecil Gajah Mada adalah pemerintah Kabupaten 

Lamongan, Jawa Timur. 

Dilansir dari Kompas.com, Bupati Lamongan Masfuk memerintahkan 

untuk membentuk tim penelusuran sejarah Gajah Mada di Lamongan. Tim 

tersebut beranggotakan sejumlah budayawan dan Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) terkait. Berdasarkan keterangan sejumlah budayawan 

Lamongan, terdapat bukti autentik dan bukti lisan yang menyatakan bahwa 

Gajah Mada berasal dari Lamongan. Maka dari itu, Bupati Lamongan 

memerintahkan pembentukan tim untuk menelusuri sejarah ini, karena daerah 

lain juga meyakini bahwa mahapatih Majapahit yang terkenal itu berasal dari 

daerahnya Penelusuran jejak sejarah atas kepercayaan masyarakat sekitar 

Kecamatan Modo yang mempercayai bahwa Gajah Mada merupakan putera 

dari daerah tersebut, beberapa kali dilakukan.  Kecamatan  Modo  adalah  desa 
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 yang terletak kurang lebih 30 kilometer di sebelah barat Kota Lamongan, dan  

berjarak 50 kilometer sebelah selatan Kota Tuban. Terdapat dua objek sejarah 

yang dianggap penting dalam mendukung sejarah kelahiran Gajah Madayakni 

Makam Ibunda Gajah Mada di Gunung Ratu yang berada di Desa Cancing,dan 

situs-situs sejarah yang berada di Kecamatan Modo. Kedua objek ini termasuk 

dalam pengawasan Dinas Purbakala Trowulan Mojokerto. 

(https://ekonomi.kompas.com/read/2009/06/17/16203753/oasemuasal, diakses 

pada 14 Februari 2022) 

Sebuah sumber menyebutkan bahwa nama Gajah Mada bukanlah nama 

asli, melainkan nama gelar. Sebelum dinobatkan sebagai Patih Amangkubumi 

dengan gelar Gajah Mada, ia memiliki nama Jaka Mada. Nama ini pun bukan 

nama asli, melainkan sebutan nama yang menunjukkan bahwa ia merupakan 

seorang pemuda yang berasal dari wilayah Mada. Pernyataan ini merujuk pada 

cerita sejarah mengenai Jaka Mada yang hingga kini masih melekat di 

lingkungan masyarakat Kecamatan Modo, Lamongan. Mereka meyakini bahwa 

Jaka Mada merupakan seorang pemuda yang lahir dan mengukir kisah masa 

kecil di wilayah Kecamatan Modo. Hal ini diperkuat dengan adanya makam 

Ibunda Jaka Mada dan Situs Sitinggil yang merupakan petilasan Jaka Mada saat 

masih kecil. Tidak jauh dari itu, terdapat sebuah desa dengan nama Bedander. 

Nama ini sama persis dengan nama desa yang dijadikan tempat persembunyian 

Bekel Jaka Mada dan Jayanegara saat terjadi pemberontakan Ra Kuti. Maka 

dari itu, situs sejarah yang berada di sekitaran Kecamatan Modo- Lamongan 

diyakini memiliki keterkaitan dengan cerita sejarah Kerajaan Majapahit. 

Cerita masa kecil Jaka Mada masih terwariskan secara turun-temurun. 

Kisah bermula saat salah satu istri Raden Wijaya melakukan pengangsingan 

dan merahasiakan identitas diri dengan menyamar sebagai Dewi Andong Sari. 

Saat usia kandungannya cukup, ia melahirkan seorang putra yang dikenal 

dengan nama Jaka Mada. Dewi Andong Sari meninggal dunia saat Jaka Mada 

masih kecil. Kemudian Jaka Mada dirawat oleh seorang kepala desa bernama 

Ki Gedhe Sidowayah. Sehari-hari Jaka Mada menghabiskan waktu untuk 

mengembala kerbau. Ia biasa mengawasi kerbau dengan duduk diatas 

gundukan batu yang berbentuk menyerupai punden berundak. Kini tempat 

tersebut dikenal dengan Bukit Sitinggil. Bukit ini terletak diantara Trowulan, 
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Mojokerto dengan Tuban. Dari tempat inilah Jaka Mada biasa melihat  iring-  

iringan prajurit Kerajaan Majapahit berjalan menuju Tuban, begitu juga 

sebaliknya. Maka, dalam hati Jaka Mada mulai timbul keinginan untuk menjadi 

prajurit Kerajaan Majapahit. 

Meski telah diceritakan secara gamblang dan diperkuat dengan situs 

sejarah yang ada, namun kisah ini masih belun banyak ditulis sebagai sumber 

sejarah. Sangat disayangkan jika suatu daerah memiliki kekayaan sejarah yang 

spektakuler namun belum ada pembukuan valid mengenai warisan sejarah 

tersebut. Maka dari itu dibutuhkan media yang tepat untuk membukukan 

sekaligus memperkenalkan cerita sejarah Jaka Mada kepada khalayak. Salah 

satu media yang mampu memuat cerita dan menampilkan visualisasi dari 

berbagai kejadian yang dialami tokoh yakni melalui media buku ilustrasi 

bergaya kuno atau masa lalu. 

Dengan adanya penelitian dan perancangan ini, diharapkan dapat 

menjadi media pembelajaran dan sebagai sumber catatan sejarah yang dapat 

dinikmati oleh khalayak. Selain itu, perancangan ini diharapkan dapat menjadi 

sumber pustaka sekaligus arsip catatan sejarah untuk Kabupaten Lamongan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang buku ilustrasi tentang misteri kelahiran Jaka 

Mada sang penyatu Nusantara dan situs sejarahnya di Kabupaten Lamongan ? 

 

C. Tujuan Perancangan 

1.  Menghasilkan konsep narasi tentang kelahiran Jaka Mada dibalik situs- 

situs yang menyebar di Kabupaten Lamongan, dalam bentuk buku ilustrasi. 

2.  Menghasilkan konsep buku ilustrasi dengan perpaduan bahasa verbal dan 

visual yang menarik dan mudah dipahami. 

 

D. Batas Lingkup Perancangan 

1. Objek Perancangan 

a. Cerita sejarah kelahiran Jaka Mada 

b. Cerita sejarah dibalik Makam Gunung Ratu,dan Situs Sitinggil 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



19 

 

2. Media perancangan berupa buku ilustrasi bergaya kuno atau masa lalu. 

3. Waktu dan Tempat Perancangan 

Kegiatan penelitian dalam perancangan media informasi ini akan 

dilaksanakan selama 6 bulan. Adapun seluruh rangkaian penelitian 

sekaligus perancangan akan dilakukan di Desa Gembong Kecamatan 

Babat, Kabupaten Lamongan. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Lamongan 

Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi arsip sejarah berupa 

karya ilustratif yang menggambarkan cerita sejarah Jaka Mada dan 

keterkaitannya dengan Makam Gunung Ratu, Situs Sitinggil dan Sendang 

Krapyak 

2. Masyarakat 

Hasil perancangan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran dalam memperluas wawasan mengenai warisan sejarah yang 

ada di Lamongan. 

3. Institusi 

Hasil perancangan ini akan tersimpan sebagai arsip karya hasil 

penelitian sekaligus perancangan berlatar dan bernilai sejarah, dan arsip 

berupa jurnal dari penelitian ini dapat diakses melalui internet oleh 

perpustakaan kampus di seluruh Nusantara. 

4. Mahasiswa 

Mahasiswa akan memperoleh hasil, pengetahuan dan wawasan baru 

dari kegiatan perancangan ini. Yaitu dengan mempelajari tahapan dari 

proses yang dilalui ketika mengerjakan suatu perancangan. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Data yang dibutuhkan yaitu data primer dan sekunder. 

a. Data Primer 

Dilakukan dengan mengumpulkan dengan observasi ke lokasi Makam 

Gunung Ratu, Situs Sitinggil dan Sendang Krapyak 
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b. Data Sekunder 

Dilakukan dengan wawancara di kantor Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Lamongan 

2. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, mediumisasi 

terhadap sosok leluhur Mahapatih Gajah Mada, studi pustaka, dan 

melalui internet. 

3. Alat pengumpulan data yaitu menggunakan alat tulis, laptop dan 

handphone. 

 

G. Metode Analisis Data 

Objek perancangan ini dianalisis menggunakan pendekatan 5W+1H 

sebagai berikut : 

a. What 

Apa yang akan dirancang ? 

b. Who 

Siapa targer perancangan ini ? 

c. Where 

Di mana perancangan ini di-publish ? 

d. When 

Kapan perancangan ini akan di-publish ? 

e. Why 

Mengapa perancangan ini dilakukan ? 

f. How 

Bagaimana proses pembuatan perancangan serta bagaimana perancangan 

ini dapat menyelesaikan masalah komunikasi visual ? 
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Latar Belakang Masalah 

Rumusan Masalah 

Artwork 

H. Skematika Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Perancangan 

Identifikasi Data 

Batasan Perancangan 

Data Visual Data Verbal 

Konsep Perancangan 

Analisis Data 

Pemilihan Unsur Gambar Plot 

Gaya Gambar Storyline 

Proses Perancangan 

Layout Desain 
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